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MOTTO 

 

 
QS. al-Furqa>n (25): 63 

 

حْمَنِ الَّذِينَ يمَْشُونَ عَلىَ الأرْضِ هَوْناً وَإِذاَ خَاطَبهَُمُ الْجَاهِلوُنَ  وَعِباَدُ الرَّ

 (63)  قاَلوُا سَلامًا
Dan hamba-hamba Tuhan Yang Maha Penyayang itu (ialah) orang-orang yang 

berjalan di atas bumi dengan rendah hati dan apabila orang-orang jahil menyapa 

mereka, mereka mengucapkan kata-kata yang baik. 
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ABSTRAK 

 
Naila Nurul Afifah, Dosen Pembimbing: M. Mu’tashim Billah, MA. dan Zaenatul 

Hakamah, Lc, MA. Hum. Kesombongan Laki-laki Pemilik Kebun Dalam Surat 

Al-Kahfi (Kajian Tafsir Tematik). Jurusan Ilmu al-Qur’an dan Tafsir Fakultas 

Ushuluddin dan Ilmu Sosial IAIN Kediri, 2018. 

Kata Kunci: Kesombongan Laki-laki Pemilik Kebun, Surat Al-Kahfi. 

Manusia dilahirkan ke dunia dalam keadaan fitrah atau suci, suasana dan 

keadaan dunia yang beranekaragam inilah yang mewarnai manusia sebagai 

makhluk terlahir sebagai makhluk sosial. Akhlak manusia dibagi menjadi dua 

yakni akhlak mah}mu>dah (terpuji) dan mad}mu>mah (tercela). Sangat penting 

untuk kita selalu mengkaji akhlak secara lebih mendalam. Apalagi pengajaran 

mengenai akhlak dapat disampaikan melalui muatan kisah dalam al-Qur’an, 

karena sesungguhnya al-Qur’an adalah pedoman bagi kehidupan seluruh umat 

manusia sejagat raya ini.  

Dalam hal ini metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian kualitatif. Dengan menggunakan metode mawd}u>’i> (tematik). Jenis 

penelitian ini bersifat kepustakaan (library research). Metode pengumpulan data 

ialah dokumentasi, yakni mengambil dari beberapa buku, kitab tafsir, jurnal, dll. 

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis deskriptif yakni 

menyajikan data secara nyata dan sistematis dan dengan melalui pendekatan 

history atau kesejarahan.  

Kesombongan dalam penelitian ini menitikberatkan pada kesombongan 

laki-laki pemilik kebun yang kisahnya termaktub dalam surat al-Kahfi. Adalah 

kisah dua laki-laki dan dua kebun, tetapi dalam penelitian ini penulis mengambil 

satu objek kajian yakni kesombongan salah satu diantara dua laki-laki. Dalam 

kisahnhya laki-laki tersebut diberikan sejumlah nikmat oleh Allah SWT, berupa 

dua kebun anggur yang dikelilingi oleh pohon-pohon kurma sekaligus sungai 

yang tak pernah kering dan selalu mengairi dua kebun itu sehingga tumbuh 

dengan suburnya. Dan juga nikmat berupa banyaknya pengikut dan anak. 

Beberapa nikmat tersebut telah menjadikannya sombong dan angkuh hingga pada 

akhirnya mengantarkan dia ke dalam jurang penyesalan. Dari kisah tersebut jika 

dilihat dari konteks kekinian dirasa masih banyak terjadi disekitar kita. Tujuan 

dari penafsiran kisah ini adalah sebagai pembelajaran (ibrah) dan didikan 

terhadap umat manusia setelahnya. 
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A. Huruf Transliterasi 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 }D ض ’ ء

 }T ط B ب

 }Z ظ T ت

 ‘ ع Th ث

 Gh غ J ج

 F ف }H ح

 Q ق Kh خ

 K ك D د

 L ل Dh ذ

 M م R ر

 N ن Z ز

 W و S س

 H ه Sh ش

 Y ي }S ص
 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan Rangkap (shaddah), yang bersumber dari ya>’ nisbat (ya>’ 

yang ditulis sebagai petunjuk sifat) ditulis coretan atasnya. Contoh: 

 ditulis Ah}madi>yah أحمديةّ

Konsonan rangkap yang berasal dari bukan ya>’ nisbat ditulis dobel 

hurufnya. Contoh: 

 ditulis dalla دلّ 

C. Ta>’ Marbut}ah 

1. Bila dimatikan ditulis “ah”. Contoh: 

 ditulis jama>’ah جماعة
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2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain (sebagai Mud}a>f), maka 

ditulis “at”. Contoh: 

 ditulis ni’mat Alla>h نعمة الله

D. Vocal pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i dan dammah ditulis u, masing-masing 

dengan huruf tunggal. 

E. Vocal panjang (madd) 

A panjang ditulis a>, i panjang ditulis i> dan u panjang ditulis u>, masing-

masing dengan coretan di atas huruf a,i dan u. 

F. Bunyi huruf dobel 

Bunyi huruf dobel (dipthong) Arab ditransliterasikan dengan menggabung 

dua huruf “ay” dan “aw”, masing-masing untuk أي dan أو. 

G. Kata sandang alif + la>m 

Jika terdapat huruf alif + la>m yang diikuti huruf qamari>yah maupun 

diikuti huruf shamsi>yah, maka huruf alif + la>m ditulis al-. Contoh: 

 ditulis al-Ja>mi’ah الجامعة

H. Huruf besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD. 

I. Kata dalam rangkaian frase dan kalimat 

Tetap konsisten dengan rumusan diatas, kata dalam rangkaian frase dan 

kalimat ditulis kata per kata. Contoh: 

 ditulis Shaikh al-Isla>m شيخ الإسلام
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J. Lain-lain 

Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

seperti kata ijmak, nash, hadis, dll, tidak mengikuti pedoman transliterasi ini dan 

ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 


